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INTRODUCTION

Hipertensi merupakan kasus penyakit tertinggi kedua
di kecamatan Ngaglik. Berdasarkan data Posyandu
Lansia Padukuhan Nglaban, kasus hipertensi pada lansia
juga menjadi permasalahan utama. Posyandu Lansia di
Nglaban dibentuk mulai tahun 2016 dengan sistem tiga
meja. Pelaksanaan posyandu lansia sudah berjalan rutin
namun belum optimal karena belum ada pemanfaatan
KMS lansia, oleh karena itu diperlukan peningkatan
kapasitas kader dalam pengelolaan posyandu lansia.

AIM / OBJECTIVE

Studi ini bertujuan untuk meningkatkan upaya
pemeliharaan kesehatan lansia melalui peningkatan
kapasitas kader posyandu lansia
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METHODS

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental
one-group pre-test post-test dan one shot case study
dengan metode mix-method. Bentuk peningkatan kapasitas
kader melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan kader
dalam pengisian KMS lansia. Penelitian dilakukan sejak
bulan April-September 2018 dengan responden penelitian
sebanyak 11 orang kader posyandu lansia Padukuhan
Nglaban.

Evaluasi dilakukan dengan metode kualitatif dan
kuantitatif. Data kuantitatif didapatkan melalui kuesioner pre
test dan post test, lembar ceklis observasi kader pada
pengisian KMS lansia, serta tinjauan dokumen untuk
melihat kelengkapan pengisian pencatatan posyandu
lansia. Data kualitatif didapatkan melalui observasi untuk
melihat respon dan keaktifan responden selama pelatihan,
sedangkan wawancara tidak terstruktur untuk mengetahui
tanggapan dan kebermanfaatan pelatihan terhadap kinerja
kader posyandu lansia.

RESULTS

o Terdapat peningkatan pengetahuan kader yang
signifikan setelah dilakukan pelatihan kader vyaitu
tentang PTM: 37% (p=0,0059) dan Posyandu lansia:
17,5% (p=0,015)

o Terdapat peningkatan keterampilan kader dalam
pengisian KMS lansia yaitu 3 orang berketerampilan
baik (33,3%), 4 orang cukup baik (44,4%), dan 2 orang
kurang baik (22,2%)

o Hasil wawancara menunjukkan bahwa kader merasa
lebih percaya diri dan yakin dalam menjalankan tugas
apabila mendapatkan pendampingan posyandu lansia.

Graphic/Charts

2. Pelatihan serta

Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader,
terdapat peningkatan jumlah kunjungan lansia pada
posyandu lansia dari 20 orang (28,5%) menjadi 33 orang
(47%) pada bulan September.

Peningkatan Kunjungan Posyandu
Lansia Padukuhan Nglaban
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37
35

33

31 33
29 31

27 29

25
23
21
19
17
15

N
w

20

April  Méi ull gs ept

CONCLUSIONS

1. Program pelatihan kader dapat meningkatkan

pengetahuan dan pemahaman kader mengenai
konsep penyakit dan pengelolaan posyandu lansia
sehingga dapat meningkatkan kualitas
penyelenggaraan posyandu lansia (Sucipto, 2009
dalam Laraeni, 2014).

pendampingan teknis dalam
pengisian KMS lansia dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader dalam
pemanfaatan KMS lansia.

3. Pelaksanaan senam lansia dan penyuluhan kesehatan

pada lansia dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran lansia tentang pentingnya pemantauan
kesehatan rutin  sehingga berdampak pada
peningkatan partisipasi lansia dalam posyandu lansia.

RECOMMENDATIONS

1. Senam lansia dan penyuluhan kesehatan (edukasi

personal) sebagai kegiatan rutin posyandu lansia.

2. ldentifikasi lansia risiko tinggi untuk memudahkan

pemantauan serta rujukan ke puskesmas.

3. Puskesmas Ngaglik | diharapkan dapat melakukan

pendampingan kader secara berkala

4. Pemisahan waktu pelaksanaan posyandu balita dan

posyandu lansia .

5. Penambahan anggota kader untuk meningkatkan

kualitas pelayanan posyandu lansia.
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